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Setiap insan mendambakan kesuksesan dalam berkarir namun pada umumnya belum tahu bagaimana
mencapainya secara benar. Kesuksesan karir tidak dapat diukur hanya dengan melihat perolehan finansial
atau pencapaian jabatan mangjerial yang tinggi. Dalam kesuksesan karir terkandung aspek prestasi kerja,
kepuasan kerja, dan keberhasilan penyesuaian dengan lingkungan kerja. Artinya, faktor intrinsik sangat
menentukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pemikiran Schein {1978, 1985a& b) dan
model matematis dari Derr (1986) yang lebih menekankan faktor intrinsik dalam menilai kesuksesan karir.
Dalam arus pandangan ini, dikemukakan bahwa kesuksesan karir ditentukan oleh jangkar karir (bakat, motif
dan nilai) dan hambatan pribadi yang dialami dan dirasakan selama berkarir. Untuk melengkapi cakupan
objek penelitian ini, secara eksploratif akan dicari faktor ekstrinsik yang juga menentukan kesuksesan karir.
Penelitian ini ingin mencari pengetahuan empirik tentang bagai mana mengembangkan karir secara optimal
yaitu dengan cara menelusuri kembali konsep dirinya dalam berkarir yang dikenal dengan istilah ‘jangkar
karir' { Schein, 1978 & 1985ab). Selanjutnya Derr (1986) memberikan rumusan matematis yang akurat
mengenai peta kesuksesan karir yang tertulis demikian: CSM = (M +V + T) - PC. Dengan katalain
kesuksesan karir (career success map) dipengaruhi oleh persepsi diri individu terhadap motivasi { motives),
nilai (values) dan bakat (talents) yang terdapat dalam dirinya, serta perseps individu terhadap dergjat
hambatan pribadi. Sementaraitu menurut Hall {1976) dan Schein { 1985b) derajat kesuksesan karir diukur
berdasarkan persepsi individu terhadap tingkat prestasi kerja (career performance), kepuasan karir (career
satisfaction), dan penyesuaian karir (career adaptability).

Penelitian ini dilakukan pada para staf eksekutif perbankan di Kotamadya Surabaya dengan metode
pengisian angket. Jumlah subjek penelitian ini adalah 142 orang staf eksekutif yang berasal dari 18 bank
swasta dan 1 bank pemerintah yang tersebar di kotamadya Surabaya.

Hasil analisis dengan teknik statistik analisis kovariansi menunjukkan bahwa jangkar karir yang dominan
menentukan kesuksesan karir adalah jangkar karir kreativitas, mangjerial, dan gaya hidup. Kelompok staf
eksekutif perbankan dengan jangkar karir kreativitas-manajerial-gaya hidup mempunyai dergjat kesuksesan
karir yang lebih tinggi dibandingkan kelompok non-jangkar karir kreativitas-manajerial-gaya hidup (Fo =
6,694; p = 0,012). Sementaraitu, hambatan pribadi masakini dalam berkarir mempunyai hubungan tidak
searah dengan kesuksesan karir (koefisien regresi = -0,122; Fo = 6,042; p = 0,016). Ubahan jangkar karir
dan hambatan pribadi secara bersama-sama mampu menerangkan 14,9 persen varians kesuksesan karir (R =
0,386). Penambahan dua ubahan eksternal yang berkorelasi dengan kesuksesan karir, yaitu masa kerja dan
jumlah tanggungan, meningkatkan daya prediktif sehingga empat ubahan tersebut secara bersama-sama
dapat menerangkan 34,8 persen varians kesuksesan karir (R = 0, 590; Fo = 9,342; p = 0,000). Jadi meskipun
hipotesis-hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini didukung secara empirik oleh hasil penelitian, atau


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81397&lokasi=lokal

dengan kata lain secara umum hasil penelitian ini mendukung arus pemikiran Schein dan Derr, namun hasi|
penelitian ini tidak seoptimistik keyakinan kedua ahli tersebut. Artinya, kesuksesan karir pada staf eksekutif
perbankan di Kotamadya Surabaya masih belum cukup diterangkan dari faktor intrinsik, namun masih tetap
memperhitungkan faktor ekstrinsik.

Dominannya pengaruh tiga jangkar karir di atas diulas dalam bahasan penelitian. Saran yang digjukan untuk
penelitian lebih lanjut yaitu berkaitan dengan instrumen, subjek, dan substansi penelitian. Selain itu hasil
penelitian ini dapat pula digunakan untuk perencanaan dan pengembangan karir staf eksekutif perbankan di
Kotamadya Surabaya yang ditinjau dari aspek jangkar karir.



